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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Lokasi Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Menurut W.J.S. Poerwadarminta (1982:649), menjelaskan bahwa metode 

adalah cara yang teratur dapat terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud. 

Jadi pada dasarnya dalam menguraikan suatu maksud tertentu, perlu ada cara atau 

jalan yang jelas dan teratur, terarah melalui daya pikir yang logis juga. 

Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. 

 

3.1.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Desa Pasar V Kebun Kelapa 

Kec. Beringin Kab. Deli Serdang. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 

lebih banyak pada observasi, wawancara mendalam (in depth interview) dan 

dokumentasi (Sugiyono, 2007;62-63). 

Adapun jenis wawancara yang digunakan merupakan wawancara terbuka 

‘yang diwawancara’ mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dan 

mengetahui pula apa maksud wawancara itu (Moeleong,1998:137). Pendapat 
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responden dalam penelitian ini mencakup pendapat dari pihak BPD maupun dari 

pihak lain untuk mengecek kembali (cross check) serta memperjelas peran BPD 

dalam mendukung tata penyelenggaraan pemerintahan desa. 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap 

dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara riil, 

secara nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. 

 

3.4 Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengkoordinasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilik mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2007;87-89). 

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam menganalisa data 

yang ada adalah sebagai berikut : 

a. Kategorisasi, dalam hal ini data-data yang diperoleh dari lapangan 

dikategorisasikan berdasarkan data prioritas yang dianalisa dan data yang 

tidak diprioritaskan untuk analisa. 

b. Reduksi adalah sebuah langkah dengan menghilangkan atau menegaskan 

data tertentu yang dinilai tidak perlu untuk dianalisa secara lebih lanjut 

untuk kepentingan penelitian. 
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c. Interpretasi adalah tahapan akhir dari proses analisa data, dimana 

memberikan tafsiran, penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat dengan 

data-data yang menjadi isu dalam penelitian. 


